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Abstrak

Pembuatan dan karakterisasi kemposit clay (bentonit) - Polipropilen dapat
dilakukan dengan pencampuran larutan dari polipropilen dalam pelarut xilen
dengan clay — bentonit dan strirrer berkecepatan tinggi pada suhu sekitar 130 °C
dan kemudian dikalsinasi untuk pembentukan kristal pada 250°C. Data FTIR
menunjukkan adanya pergeseran bilangan gelombang dari 748 em” ke 754 em’.
Studi mikrostruktur dilakukan menggunakan SEM. Dan data SEM  dapat
dikatakan bahwa penggunaan bentonit sebagai penguat dapat mempengaruhi
bentuk struktur permukaan dari komposit yvang dihasilkan. dimana penambahan
bentonit ini dapat memperhalus permukaan komposit baik itu dengan matrix
PPEPS maupun PPGPPS. Dari foto SEM terlihat penyebaran partikel yang bagus,
merata dan homogen ditunjukkan pada sampel komposit dengan matrix PPEPS
dengan penambahan bentonit sebanyak (.5 gram. Data XRD memperlihatkan
adanya pengaruh penambahan bentonit terhadap PPEPS murni.



I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Potensi cadangan clay di Indonesia sangatlah besar dan tersebar hampir di seluruh
daerah terutama di pulau Jawa, Sumatera dan Kalimantan, namun pemanfaatannya
belum optimal. Clay dapat didefinisikan sebagai campuran partikel-partikel pasir,
debu dan bagian-bagian clay yang mempunyai sifat-sifat karakteristik yang
berlainan dalam ukuran yang hampir sama. Salah satu ciri partikel-partikel clay
adalah mempunyai muatan ion positif yang dapat dipertukarkan'’’,

Clay merupakan adsorben vang sangat kuat dengan luas permukaan vang
tinggi terutama setelah diaktivasi oleh asam. Mineral clay terdiri atas berbagai
jenis, antara lain : kaolinit, monmorilonit, illit atau mika, dan antapulgit.
Montmorilonit yang dikenal dengan nama komersil bentonit merupakan kelompok
mineral smektit yang tersusun oleh kerangka aluminosilikat vang membentuk
struktur lapis, mempunyai muatan positif yang merata pada permukaannya, dan
merupakan penukar kation yang baik. Clay dapat digunakan sebagai penguat atau
pendukung dalam pembuatan material knmpnsiim.

Polimer dapat diperkuat dengan pengisi yang berbeda, vang dapat
meningkatkan sifat mekanik polimer murni. Pengisi konvenional seperti tale,
mika, CaCO;, kaolin, uap silika dan serat kaca telah ditemukan dapat
meningkatkan sifat mekanik dari polimer'”. Baru-baru ini, polimer berbasis
nanokomposit telah menarik perhatian yang tinggi baik dalam industri maupun
peneliti. Karena nanopartikel mempunyai permukaan yang berarti, ukuran dan
efek kuantum, penyatuannya dalam matrik polimer memperbaiki sejumlah sifat
material. Ini termasuk modulus elastisitas tinggi, permiabelitas gas vang lebih
rendah, meningkatnya kekuatan, tidak mudah terbakar, meningkatkan sifat
biodegradasi , dan lain-lain'",

Polimer yang digunakan dalam pembuatan dari nanokomposit silika
berlapis polimer adalah polimer vinil, polimer terkondensasi, poliolefin seperti
polipropilen (PP), polietilen, polietilen oligomer, lebih khusus lagi polimer vang
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dapat dibiodegradasi”’. Diantara nanokomposit tersebut, yang berasal dari

polipropilen (PP) lebih menarik perhatian karena PP adalah salah satu



termoplastik  vang digunakan secara luas dan sangat cepat dalam
perkembangannya ',

Polipropilen (PP) memiliki sifat dasar molekul vang non-polar. Sifat dasar
ini memberikan ketahanan kimia yang baik kepada PP. Karena sifat tersebut,
material ini banyak digunakan dalam instalasi-instalasi tangki pabrik kimia atau
industri-industri  yang banyak menggunakan bahan kimia. Dengan memilih
kombinasi material penguat dan matriks di atas, dapat dibuat suatu material
komposit yang memiliki sifat kekuatan serta kekakuan tinggi dan berat jenis vang
ringan.

Untuk melihat bagaimana pengaruh penambahan clay - bentonit terhadap
pembentukan komposit clay - PP maka dilakukanlah penelitian pembuatan
komposit dan karakterisasi clay (bentonit) — PP. Dalam penelitian ini PP yang
digunakan adalah PP jenis EPS (PPEPS) dan PP jemis GPPS (PPGPES).
Sedangkan komposit clay (bentonit) - PP dipersiapkan dengan 3 variasi yang
berbeda dari clay-bentonit, sehingga akan dilihat bagaimana dan seberapa besar

pengaruh penggunaan clay tersebut terhadap mikrostruktur komposit,

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
dirumuskan suatu permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini vaitu :
Karena clay dapat digunakan sebagai pengisi dalam pembuatan komposit yvang
dibuat dari bahan dasar polipropilen maka akan dilihat pengaruh penggunaan

clay-bentonit terhadap mikrostruktur komposit.

1.3. Tujuan Dan Manfaat

1.3.1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengamati dan menjelaskan pengaruh
penggunaan clay-bentonit terhadap mikrostruktur komposit.

1.3.2. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi tentang pengaruh

penggunaan clay-bentonit terhadap mikrostruktur komposit.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa komposit dari polipropilen (PP) yang diperkuat dengan bentonit
dapat dilakukan, hal ini ditegaskan dengan adanya data yang ditunjukkan
oleh FTIR. Dari data SEM dapat dikatakan bahwa penggunaan bentonit
sebagal penguat dapat mempengaruhi perubahan tekstur permukaan
polipropilen karena adanya bentonit yang terdistribusi dalam PP. Dan foto
SEM terlihat penyebaran partikel yang bagus, merata dan homogen
ditunjukkan pada sampel komposit dengan matrix PPEPS pada penambahan

bentonit sebanyak 0.5 gram.

5.2. Saran
Dari hasil penelitian vang telah didapatkan maka untuk penelitian
selanjutnyva disarankan agar melakukan pengujian sifat mekanik vaitu
tensile test yang bertujuan untuk melihat pengaruh bentonit terhadap sifat

komposit.
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